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Abstrak

Mahasiswa perantau menghadapi tekanan akademik, permasalahan finansial, konflik antar pribadi, kesulitan
menghadapi perubahan serta perbedaan bahasa dan budaya, merasa ketakutan, kesepian dan ketidakmampuan,
merasakan Kkesedihan dan kerinduan dengan keluarga. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk
beradaptasi, mengatasi, bertahan dan kembali pada keadaan semula serta dapat memperbaiki dan mengembalikan
ketenangan setelah menghadapi suatu tekanan ataupun kesulitan dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara konsep diri dengan resiliensi pada mahasiswa perantau. Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa perantau Universitas Diponegoro yang berasal dari luar pulau Jawa. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling dengan jumlah subjek 276 mahasiswa. Instrumen penelitian
terdiri dari dua skala yaitu Skala Resiliensi (36 aitem; a. = 0,920) dan Skala Konsep Diri (28 aitem; o = 0,882).
Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan (ryy = 0,715; p < 0,05) antara konsep diri dan resiliensi pada mahasiswa perantau
Universitas Diponegoro. Konsep diri memberikan sumbangan efektif sebesar 51,1% terhadap resiliensi.

Kata kunci: konsep diri; mahasiswa perantau; resiliensi

Abstract

Migrant students are facing academic pressures, financial problems, interpersonal conflicts, difficulties caused by
changes and differences in language and culture, feeling fear, loneliness and incompetence, feeling sadness and
homesickness. Resilience is an individual's ability to adapt, overcome, survive and return to its original state and
to improve and restore calmness after facing a pressure or difficulty in life. This study aims to examine the
relationship between self-concept and resilience of migrant students. The subjects of this study were Diponegoro
University migrant students who came from outside Java. The sampling technique used in this study was cluster
random sampling with a total of 276 subjects. The research instruments consisted of two scales: Resilience Scale
(36 items; a.= 0.920) and Self-concept Scale (28 items; oo = 0.882). The results of data analysis in this study using
simple regression analysis showed that there was a significant positive relationship (rxy = 0.715; p <0.05) between
self-concept and resilience of Diponegoro University migrant students. Self-concept effectively contributed
51.1% to resilience.

Keywords: self-concept; migrant students; resilience

PENDAHULUAN

Dewasa ini di Indonesia semakin banyak masyarakat yang terdorong untuk mendapatkan
pendidikan setinggi-tingginya, termasuk dengan mengejar pendidikan hingga ke luar daerah
bahkan ke luar negeri. Menurut data Kemenristekdikti (2018), pulau Jawa menjadi tujuan
utama bagi perantau untuk melanjutkan pendidikan mereka. Data di Universitas Diponegoro
misalnya, pada tahun ajaran 2018/2019 dari total 37.076 mahasiswa tujuh belas persennya
berasal dari luar Jawa. Ini menunjukkan banyaknya mahasiswa yang ingin melanjutkan
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pendidikan ke Jawa meskipun harus merantau (Novianti, 2016). Menurut KBBI, merantau
yaitu memutuskan untuk mencari ilmu di luar daerah tempat tinggal (Kemendikbud, 2016).

Gajdzik (dalam Hutapea, 2014) menyatakan bahwa mahasiswa pasti menghadapi sejumlah
persoalan dalam transisi memasuki perguruan tinggi yang meliputi tekanan akademik,
permasalahan finansial, rasa kesepian, konflik antar pribadi, kesulitan menghadapi perubahan
dan permasalahan mengembangkan otonomi pribadi. Dalam penelitian yang dilakukan
Karmiana (2016), diungkapkan bahwa mahasiswa merasa sedih dan rindu dengan keluarga di
kampung halaman, serta merasa ketakutan dan kesepian ketika pertama kali jauh dari orangtua.
Mahasiswa mengungkapkan bahwa bahasa menjadi perbedaan yang paling utama dirasakan
ketika tinggal pertama kali di perantauan, serta merasa tidak mampu karena belum memiliki
teman dekat di perantauan. Senada dengan hal tersebut, Nadlyfah dan Kustanti (2018)
mengungkapkan bahwa mahasiswa di Universitas Diponegoro merasa kesulitan menyesuaikan
diri baik di lingkungan kampus maupun tempat tinggal dikarenakan adanya perbedaan budaya
dan bahasa. Perbedaan tersebut menyebabkan kesulitan berkomunikasi karena bahasa yang
digunakan Bahasa Jawa. Mahasiswa juga merasa sedih jauh dari orangtua dan homesick.
Perubahan dan kesulitan tersebut menyebabkan mahasiswa mengalami depresi, homesickness
dan penurunan kepuasan terhadap keputusan untuk kuliah (Terry dkk., 2013).

Untuk dapat mengatasi kesulitan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, mahasiswa
dituntut untuk menemukan cara hidup yang baru agar lebih sesuai dengan lingkungan baru
mereka misalnya dengan menerima nilai dari lingkungan baru tersebut (Hurlock, 2003).
Kemampuan untuk beradaptasi dan menghadapi situasi yang mengancam disebut resiliensi
(Masten dkk., 1990). Resiliensi dikonseptualisasikan sebagai salah satu tipe kepribadian
dengan ciri-ciri kemampuan penyesuaian diri yang baik, mandiri, pandai berbicara, penuh
perhatian, suka membantu dan berpusat pada tugas (Block dalam Papalia dkk., 2009). Wagnild
dan Young (dalam Wagnild & Collins, 2009) menjelaskan bahwa karakter kepribadian tersebut
juga membantu memoderasi efek negatif stres dan mendorong adaptasi. Wagnild dan Young
(Resnick dkk., 2010) mengungkapkan bahwa individu yang resilien mampu untuk beradaptasi
dan mengembalikan ketenangan di tengah kesulitan dalam hidupnya. Grotberg (dalam Schoon,
2006) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menilai,
mengatasi, meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan
dalam hidup.

Resiliensi mendorong individu untuk bertahan dan kembali pada keadaan semula serta dapat
memperbaiki keadaan mereka setelah menghadapi suatu tekanan ataupun tantangan (Taormina,
2015). Schoon (2006) mengungkapkan bahwa resiliensi hanya akan muncul ketika individu
menghadapi kesulitan. Baik tantangan maupun pengalaman kurang menyenangkan yang
menjadi stressor bagi individu merupakan stimulus yang dapat menimbulkan resiliensi dalam
diri individu tersebut (Glantz & Johnson, 2006). Resiliensi membantu menjaga kesehatan
individu di bawah kondisi penuh tekanan, membantu individu untuk bangkit dari keterpurukan,
serta merubah cara hidup individu ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi
yang ada (Siebert, 2005).

Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu karakteristik diri internal (Glantz &
Johnson, 2006). Kumpfer (dalam Glantz & Johnson, 2006) mengungkapkan bahwa
karakteristik diri internal meliputi kompetensi dan kekuatan spiritual, kognitif, sosial,
behavioral, fisik dan emosional yang dibutuhkan individu untuk mencapai keberhasilan pada
tugas perkembangan yang berbeda, budaya serta lingkungan personal yang berbeda.
Karakteristik diri merupakan salah satu faktor penting dalam membantu dan meningkatkan
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resiliensi individu mislnya optimisme, kepercayaan diri, ekspresi emosi, dan ketekunan (Greeff
& Ritman, 2005). Greeff dan Ritman (2005), menambahkan bahwa potensi yang dimiliki
individu dapat memperkuat tingkat resiliensi. Wagnild dan Collins (2009) mengungkapkan
bahwa identifikasi terhadap kekuatan dan kompetensi yang dimiliki mendorong peningkatan
kemampuan individu untuk dapat menghadapi tantangan yang lebih besar. Pemahaman
karakteristik diri individu penting untuk mengetahui kemampuan dan potensi yang dimiliki
sehingga individu dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dalam usaha
menyesuaikan diri serta penyelesaikan masalah. Konsep yang menggambarkan tentang
pemahaman individu mengenai dirinya disebut sebagai konsep diri (Aronson dkk., 2005).
McCrae dan Costa (Feist & Feist, 2010) memaparkan bahwa konsep diri terdiri dari pandangan,
pengetahuan, dan evaluasi mengenai diri, dengan cakupan dari beragam fakta atas sejarah
personal sampai identitas yang memberikan suatu perasaan yang dimiliki seseorang terhadap
dirinya. Pandangan pribadi yang dimiliki individu tentang diri sendiri atau persepsi terhadap
aspek diri meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis yang didasarkan pada
pengalaman dan interaksi terhadap orang lain (Sobur, 2011). Berzonsky (dalam Burns, 1993)
menambahkan bahwa konsep diri juga merujuk pada penilaian individu yang didasarkan
harapan terhadap dirinya. Campbell (dalam Aronson dkk, 2005) menyatakan bahwa konsep
diri didefinisikan sebagai sejauh mana pengetahuan individu tentang diri mereka secara jelas
atau konsisten. Hal ini karena pengetahuan individu tentang dirinya yang jelas dan konsisten
memiliki implikasi kognitif dan emosional yang penting bagi individu tersebut. Pengetahuan
dan penilaian mengenai diri digunakan individu untuk memahami dunia dan memusatkan
perhatian pada tujuan seseorang (Oyserman dkk., 2012). Konsep diri membantu individu untuk
dapat mendeskripsikan karekteristik diri termasuk kemampuan dan kompetensi yang dimiliki.
Mehrad (2018) mengungkapkan bahwa konsep diri merupakan elemen dominan dalam
kepribadian yang memotivasi perilaku individu. Konsep diri mempengaruhi sikap individu
terhadap kehidupan dan lingkungan mereka, serta dapat mengubah hubungan individu tersebut
dengan orang lain. Rakhmat (2013) menjelaskan beberapa contoh karakteristik individu
dengan konsep diri positif maupun negatif. Individu dengan konsep diri positif contohnya yaitu
memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimiliki, merasa setara dengan orang lain, dan
menyadari bahwa setiap individu memiliki berbagai perasaan dan pikiran berbeda yang tidak
selalu disetujui oleh masyarakat. Kemudian individu dengan konsep diri negatif misalnya
merasa pesimis terhadap kemampuan yang dimiliki, tidak mengakui kelebihan orang lain dan
tidak tahan terhadap kritikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa setiap individu membutuhkan kemampuan
resiliensi yang membantu dalam beradaptasi serta menghadapi situasi yang menekan. Salah
satu faktor yang mengaktifkan resiliensi yaitu karakteristik diri internal, termasuk di dalamnya
potensi dan kompetensi pada individu. Salah satu bentuk karakteristik diri internal adalah
konsep diri. Konsep diri merupakan penilaian mengenai kemampuan serta kompetensi yang
dimiliki. Berdasarkan urgensi permasalahan tersebut dan belum adanya penelitian sebelumnya
terkait permasalahan ini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut hubungan antara konsep diri dan
resiliensi pada mahasiswa perantau.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara konsep diri
dengan resiliensi pada mahasiswa perantau. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan resiliensi mahasiswa
perantau. Jika mahasiswa memiliki konsep diri positif maka resiliensi mahasiswa perantau
tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika mahasiswa memiliki konsep diri negatif maka resiliensi
mahasiswa perantau rendah
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METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Universitas Diponegoro yang
berasal dari luar pulau Jawa yang masuk tahun ajaran 2018/2019, sehingga sedang menempuh
semester tiga pada saat pengambilan data dilakukan. Karakteristik subjek pada penelitian ini
adalah mahasiswa Universitas Diponegoro yang masih berstatus mahasiswa aktif dan berasal
dari luar pulau Jawa.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro Administrasi Akademik Universitas Diponegoro,
didapat jumlah populasi dengan karakteristik tersebut sebanyak 1137 mahasiswa. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling dengan jumlah
subjek 276 mahasiswa (Fakultas Sains dan Matematika = 32,2%, Fakultas Kesehatan
Masyarakat = 22,5%, Fakultas IImu Sosial dan lImu Politik = 22,8 %, serta Fakultas Hukum =
22,5%). Instrumen penelitian terdiri dari dua skala yaitu Skala Resiliensi (36 aitem; a. = 0,920)
yang disusun berdasarkan aspek resiliensi Wagnild dan Young (dalam Wagnild & Collins,
2009), yaitu ketekunan (perseverance), ketenangan (equanimity), pengandalan diri (self-
reliance), kebermaknaan (meaningfulness), eksistensi kesendirian (existential aloneness) dan
Skala Konsep Diri (28 aitem; a = 0,882) yang disusun berdasarkan aspek konsep diri
Berzonsky (dalam Burns, 1993), yaitu aspek fisik, aspek psikologis, aspek sosial dan aspek
moral.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi dilakukan untuk
mengetahui terpenuhinya syarat-syarat yang diperlukan suatu data supaya dapat dianalisis. Uji
asumsi dilakukan menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil uji
normalitas diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov pada variabel konsep diri sebesar 1,061
dengan signifikansi (p) = 0,210 (p > 0,05) dan pada variabel resiliensi sebesar 1,017 dengan
signifikansi (p) = 0,253 (p>0,05). Uji linieritas hubungan antara variabel konsep diri dengan
resiliensi menghasilkan nilai koefisien F = 286,274 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05)
yang berarti data tersebut linier.

Tabel 1.
Koefisien Persamaan Garis Regresi
Unstandardized Standardized T Sig
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 33,903 4,262 7,955 0,000
Konsep Diri 0,885 0,052 0,715 16,920 0,000

Hubungan antara variabel prediktor yaitu konsep diri dengan variabel kriterium yaitu resiliensi
dapat dilihat dalam persamaan regresi. Hasil persamaan garis regresi diketahui bahwa
konstanta variabel konsep diri dapat memprediksi variabel resiliensi. Persamaan garis regresi
pada hubungan kedua variabel tersebut adalah Y = a + bX, maka persamaan garisnya adalah
Y = 33,903 + 0,885 X, yang berarti setiap penambahan satu nilai konsep diri akan
menambahkan nilai resiliensi sebesar 0,885.
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Tabel 2.
Uji Hipotesis
Hubungan Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi
Konsep Diri dengan 0,715 0,000
Resiliensi
Tabel 3.
Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,715 0,511 0,509 7,177
Tabel 4.
Perbedaan Konsep Diri Berdasarkan Jenis Kelamin
Nilai F Signifikansi
3,047 0,082
Tabel 5.

Deskriptif Konsep Diri Subjek Laki-laki dan Perempuan

Variabel Jenis Jumlah Rerata Kategorisasi Standar Deviasi
Kelamin
Konsep  Laki-laki 82,12 Tinggi 8,049
Diri Perempuan 80,36 Rendah 8,379
Tabel 6.
Perbedaan Resiliensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Nilai F Signifikansi
1,487 0,224
Tabel 5.

Deskriptif Resiliensi Subjek Laki-laki dan Perempuan

Variabel Jenis Jumlah Rerata Kategorisasi Standar Deviasi
Kelamin
Resiliensi  Laki-laki 106,54 Tinggi 10,227
Perempuan 105,01 Tinggi 10,240

Koefisien korelasi dari uji hipotesis didapatkan 0,715 dan p = 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R square) yang menunjukkan besarnya sumbangan efektif (R square) adalah
0,511. Konsep diri memberikan sumbangan efektif sebesar 51,1% terhadap resiliensi,
sedangkan sisanya 48,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diungkap dalam penelitian
ini. Koefisien korelasi tersebut mengidentifikasikan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara konsep diri dengan resiliensi. Nilai positif pada korelasi menunjukkan bahwa
semakin positif konsep diri maka semakin tinggi resiliensi, dan sebaliknya semakin negatif
konsep diri maka semakin rendah resiliensi. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis yang
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diajukan peneliti yaitu adanya hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan
resiliensi dapat diterima.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Cholily (2014) bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara konsep diri dengan resiliensi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Malang angkatan 2010 — 2013 dengan koefisien korelasi sebesar 0,450. Hasil penelitian
lain yang sejalan yaitu penelitian Astuti (2017) di mana konsep diri memiliki hubungan yang
signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa tahun pertama program kelas karyawan
Universitas Mercu Buana Yogyakarta yaitu dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,611.

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa dalam distribusi skor konsep diri pada mahasiswa
perantau Universitas Diponegoro terdapat 44,6% mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi,
41,7% mahasiswa temasuk dalam kategori rendah, 8,7% mahasiswa masuk dalam kategori
sangat tinggi dan 5% mahasiswa dalam kategori sangat rendah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 50,4% mahasiswa yang termasuk pada kategori rendah dan
sangat rendah.

Transisi ke perguruan tinggi dapat menjadi luar biasa dan penuh tekanan mengingat banyaknya
tantangan yang dihadapi terkait adaptasi dengan lingkungan baru, menciptakan hubungan baru
dan mengelola tanggung jawab pribadi yang semakin bertambah (Haktanir dkk., 2018).
Tantangan-tantangan ini dapat bermanifestasi sebagai masalah kesehatan mental, masalah
akademik dan sosial, dan peningkatan risiko putus sekolah. Tantangan-tantangan yang muncul
dapat lebih besar pada mahasiswa perantau yang berasal dari luar daerah (Vidyanindita dkk.,
2017). Hal ini disebabkan karena mahasiswa perantau harus menyesuaikan diri dengan
kebudayaan, lingkungan pendidikan, dan lingkungan sosial baru yang berbeda dengan
lingkungan asal. Hasil penelitian Vidyanindita dkk. (2017) menunjukkan bahwa mahasiswa
perantau cenderung memiliki masalah dalam penyesuaian sosial, antara lain kurangnya
keinginan untuk mengenal nilai, norma, atau aturan di lingkungan baru serta kurangnya
penerimaan antar individu.

Berbeda dengan konsep diri, pada distribusi skor resiliensi mayoritas mahasiswa perantau
Universitas Diponegoro dengan presentase 62,3% masuk dalam kategori tinggi. Terdapat
25,4% mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah, 7,2% mahasiswa dalam kategori sangat
rendah, sedangkan 5% mahasiswa berada pada kategori resiliensi sangat tinggi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marta (2014) pada mahasiswa perantau didapatkan hasil
bahwa meskipun terdapat beberapa pengalaman negatif, mahasiswa perantau mendapatkan
lebih banyak pengalaman positif dari merantau. Seperti pada masyarakat Minangkabau di mana
merantau hampir menjadi keharusan bagi setiap laki-laki dalam masyarakat Minangkabau
tradisional. Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya emansipasi wanita,
merantau saat ini tak hanya dilakukan oleh laki-laki namun juga perempuan (Ardila &
Asrinaldi, 2018). Sama halnya dengan masyarakat Batak yang dinamik, keras, dan ulet dalam
kemandirian membantu mahasiswa perantau suku Batak lebih mudah dalam menghadapi
kesulitan maupun tantangan serta lebih mudah dalam beradaptasi dengan lingkungan baru
mereka (Sitorus & Warsito, 2013). Penelitian Weaver (2004) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara identitas budaya / etnis dan resiliensi. Mahasiswa
dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya yang unik lebih siap untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan menjadi lebih resilien. Hal ini juga didukung dengan penelitian
Sabouripour dan Roslan (2015) yang menunjukkan perbedaan yang jelas dalam tingkat
resiliensi di berbagai budaya. Nilai budaya diterapkan pada perilaku yang bertanggung jawab
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dapat membantu mahasiswa menjadi lebih resilien terhadap stressor (Campbell-sills dkk.,
2006).

Budaya suku Batak untuk saling berkumpul dengan teman dari suku yang sama dalam
organisasi, kuliah maupun pertemanan juga membantu dalam proses adaptasi dengan
lingkungan baru. Misalnya pertemuan rutin mahasiswa IMSU (lkatan Mahasiswa Sumatra
Utara) dalam menyambut mahasiswa baru yang diisi dengan perkenalan lingkungan baru baik
sosial maupun akademik serta berbagi pengalaman kuliah di Semarang ditujukan untuk
membantu mahasiswa baru untuk lebih mengenal lingkungan baru mereka. Interaksi dengan
teman yang membantu meningatkan kemampuan untuk mengatasi masalah yang menantang
seperti konflik (Cleary dkk., 2018). Hal ini didukung dengan penelitian Peng dkk. (2012) yang
menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental menunjukkan hubungan negatif yang kuat
dengan dukungan sosial. Dukungan sosial yang berperan dalam resiliensi membantu dalam
penyesuaian diri mahasiswa. Penelitian Narayanan dkk., (2016) didapatkan hasil bahwa
dukungan sosial dari teman dan keluarga adalah prediktor signifikan resiliensi, dimana
dukungan dari teman adalah prediktor resiliensi yang sedikit lebih baik.

Hasil penelitian perbedaan konsep diri pada mahasiswa berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan nilai F = 3,047 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,082 (p > 0,05) sehingga
tidak ada perbedaan yang signifikan konsep diri antara mahasiswa berdasarkan jenis kelamin.
Hasil sama juga didapatkan pada variabel resiliensi yang menunjukkan nilai F = 1,487 dengan
nilai signifikansi sebesar p = 0,224 (p > 0,05) sehingga tidak ada perbedaan resiliensi antara
mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sabouripour dan
Roslan (2015) yang menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat resiliensi laki-
laki dan perempuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 276 subjek diperoleh kesimpulan bahwa konsep diri
merupakan prediktor yang signifikan dari resiliensi dimana terdapat hubungan positif yang
signifikan antara konsep diri dengan resiliensi pada mahasiswa perantau Universitas
Diponegoro. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif konsep diri, maka semakin tinggi
resiliensi mahasiswa perantau Universitas Diponegoro. Demikian sebaliknya, semakin negatif
konsep diri maka semakin rendah resiliensi mahasiswa perantau Universitas Diponegoro.
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